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Abstract

The prevalence of teenage smokers in Indonesia is still high. Various factors cause adolescents to
smoke, such as easy to find cigarette advertisements. In Malang City, especially Lowokwaru, is one of
the districts with the densest number of cigarette retailers as well as a large number of high
school/equivalent students. This study aims to determine the relationship between cigarette
advertisements and student’s smoking behavior, whether conventional, electric cigarettes, or both in
Lowokwaru District. The method used in this study is a quantitative study with a cross sectional
approach. In this study, there were 328 students sampled from total population of 17.120 students.
The analysis used is the chi-square test and binary logistic regression test. The results showed a
significant relationship between age (p equal to 0,000), gender (p equal to 0,000), knowledge and
attitudes (p equal to 0,000), television advertising (p equal to 0,000), outdoor media (p equal to
0,011) and smoking behavior student. Meanwhile, advertisements in several media did not have a
significant relationship with student’s smoking behavior. Then on the number of types of media,
advertising in outdoor media and perceptions are not the main determining factors for smoking
behavior. Thus, it can be concluded that cigarette advertisements are not the only predictor of
smoking behavior of high school students/equivalents in Lowokwaru District.
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Abstrak

Prevalensi perokok remaja di Indonesia masih tinggi. Berbagai macam faktor yang menyebabkan
remaja merokok, salah satunya adalah iklan rokok yang mudah dijumpai. Di Kota Malang khususnya
Kecamatan Lowokwaru menjadi salah satu kecamatan dengan jumlah retailer rokok terpadat serta
jumlah siswa SMA/sederajat yang tergolong banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara iklan rokok dengan perilaku merokok siswa baik rokok konvensional, elektrik
maupun keduanya di Kecamatan Lowokwaru. Metode penelitian yang digunakan berupa penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini terdapat 328 siswa yang dijadikan
sampel dari total populasi sebanyak 17.120 siswa. Analisis penelitian ini yakni uji chi-square dan uji
regresi logistic biner. Hasil penelitian didapatkan hubungan signifikan antara usia (p sama dengan
0,000), jenis kelamin (p sama dengan 0,000), pengetahuan dan sikap (p sama dengan 0,000), iklan di
tv (p sama dengan 0,000), media luar ruang (p sama dengan 0,011) dengan perilaku merokok siswa.
Sedangkan untuk iklan di beberapa media lain tidak berhubungan signifikan dengan perilaku
merokok siswa. Kemudian pada jumlah jenis media, iklan di media luar ruang dan persepsi terhadap
iklan rokok bukan menjadi faktor penentu utama perilaku merokok. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa iklan rokok bukan menjadi satu-satunya prediktor perilaku merokok siswa
SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru.

Kata kunci: remaja; persepsi; media

1. Pendahuluan

Perilaku merokok merupakan perilaku negatif yang berisiko bagi kesehatan baik bagi
diri sendiri maupun orang lain (Tantri, Fajat, & Utama, 2018). Di negara berkembang terdapat
sekitar 80% kematian yang diakibatkan oleh tembakau sehingga perilaku merokok masih
menjadi masalah global yang masih belum terselesaikan (WHO, 2008 dalam Daju et al,, 2013).
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Indonesia sendiri, berdasarkan laporan The Tobacco Control Atlas ASEAN Region 2018
menduduki peringkat pertama dengan jumlah perokok tertinggi di ASEAN (Lian et al.,, 2018).
Pada Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, perokok remaja memiliki prevalensi sebesar 9,1%
dimana angka ini masih sangat tinggi, sedangkan target RPJMN 2019 sebesar 5,4% (Kemenkes
RI, 2018). Di Jawa Timur untuk prevalensi perokok usia =15 tahun sebesar 28,53% yang juga
berarti terdapat kenaikan angka dari tahun sebelumnya (BPS, 2021).

Dengan tingginya prevalensi merokok tersebut dapat berdampak bagi berbagai aspek,
mulai dari kesehatan, lingkungan, ekonomi baik skala kecil maupun skala besar. Dalam
penelitian milik Nabila et al, (2017) menyebutkan bahwa perilaku merokok menyebabkan
bertambahnya beban kesakitan yang harus diselesaikan negara. Disamping itu, berdasarkan
Center for Indonesia’s Strategic Development Initiatives (CISDI) (2021) terdapat beban Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang juga berasal dari penyakit akibat merokok. Bagi remaja yang
merupakan generasi emas penerus bangsa, perilaku merokok dapat menyebabkan berbagai
penyakit serius dan risiko peningkatan angka kematian dini dikemudian hari (United Nations
Childrens Fund (UNICEF), 2022). Berbagai alasan yang menjadi awal mula perilaku merokok
pada remaja, salah satu yang sering dijumpai adalah iklan rokok. Hal tersebut dikarenakan
iklan atau promosi produk tembakau yang secara terencana memang menargetkan anak usia
remaja sebagai sasaran agar menjadi perokok baru (Prabandari & Dewi, 2016).

Di Indonesia, peraturan mengenai periklanan dan promosi produk tembakau dapat
dibilang lemah dikarenakan mulai dari Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia (1999)
sampai Peraturan Menteri Kesehatan RI (2013) belum ada yang secara keseluruhan melarang
dengan tegas kegiatan tersebut (Tobacco Control Support Center (TCSC) IAKMI, 2018b).
Dengan kurang ketatnya peraturan atau kebijakan ini menyebabkan pencegahan tembakau di
kalangan remaja menjadi terhambat (Septiono, Kuipers, Ng, & Kunst, 2022). Para industri
rokok juga tetap berinovasi dalam melakukan iklan dan promosi mulai dari promosi melalui
merchandise, reklame, sponsor pada kegiatan musik atau olahraga dan lain sebagainya sesuai
dengan aturan yang ada (Sari, Firdaus, & Andri, 2016). Dalam The Tobacco Control Atlas ASEAN
Region 2018 disebutkan bahwa Indonesia merupakan negara tertinggi yang para pemudanya
memiliki kerentanan terhadap iklan dan promosi tembakau di ASEAN dengan angka sebesar
60,7% (Lian et al., 2018). Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey 2019 terdapat 19,20%
siswa di Indonesia merupakan perokok aktif dan 65,2% siswa juga terpapar iklan rokok secara
bebas (Ratih et al., 2021). Sedangkan, penelitian milik Destri et al., (2019) menyebutkan bahwa
iklan rokok dapat memicu remaja untuk merokok dengan hasil yakni iklan rokok berisiko 3,4
kali meningkatkan perilaku merokok siswa. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian milik
Bastonus & Herieningsih (2018) dan Liem (2014) juga menyebutkan bahwa remaja yang
sering terpapar rokok maka semakin tinggi pula perilaku merokoknya.

Peraturan mengenai penayangan iklan rokok sendiri di Kota Malang sejauh ini ada pada
Peraturan Daerah Kota Malang (2018) yang berisi mengenai peraturan periklanan rokok di
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dan bukan secara keseluruhan di semua tempat, serta ada pada
Peraturan Daerah Kota Malang (2022) yang membahas mengenai penayangan iklan rokok di
reklame-reklame. Sedangkan di Kota dan Kabupaten Malang, berdasarkan temuan dari Ratih
et al, (2021) terdapat 1.940 penjual rokok dan 61% diantaranya terdapat iklan rokok. Salah
satu kecamatan dengan penjual rokok terpadat di Kota Malang adalah Kecamatan Lowokwaru
dengan total sebanyak 280 retailer. Selain itu, data dari Kemendikbudristek (2022) di
Kecamatan Lowokwaru jumlah pelajar SMA/sederajat tergolong banyak, dimana usia pelajar
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SMA/sederajat ini termasuk pada usia remaja. Kondisi tersebut yang mendasari penelitian
mengenai “Hubungan Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok Siswa SMA/sederajat di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang” dengan harapan hasil yang didapat dapat digunakan
sebagai tinjauan kajian serta evaluasi dalam pembentukan kebijakan maupun program yang
sudah ada.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Februari 2023 yang dilakukan pada
beberapa sekolah SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang baik negeri maupun
swasta. Pada penelitian ini variabel terikatnya berupa perilaku merokok siswa baik rokok
konvensional, rokok elektrik maupun keduanya. Variabel bebas berupa jenis media iklan rokok
dan persepsi terhadap iklan rokok. Kemudian terdapat variabel confounding yakni usia, jenis
kelamin serta pengetahuan dan sikap. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional dengan populasi sebanyak 17.120 siswa SMA/sederajat di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Penentuan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling dengan jumlah sebanyak 328 responden yang diwakili oleh 3 sekolah dari 32 sekolah
yakni SMAN 07 Malang, SMK Widyagama Malang, MA Muhammadiyah Plus 1 Malang. Analisis
data menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 25 dengan uji chi-square pada analisis
bivariat dan uji regresi logistic biner pada analisis multivariat. Pada proses pengumpulan data,
instrumen yang digunakan milik Ratih et al. (2021) yakni berupa website Tobacco Retailer
Assessment and Questionnaire (TRAQ) yang dapat diakses melalui https://www.trag-
study.com/. Dalam TRAQ ini terdapat beberapa indikator pertanyaan mengenai perilaku
merokok dan juga determinan perilaku merokok yang telah melewati uji validitas oleh peneliti
asing dari imperial College London dan sudah dinyatakan reliabel karena sesuai dengan standar
dari Global Youth Tobacco Survey (GYTS).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1 Gambaran Umum Responden
Tabel 1. Gambaran Umum Responden

Variabel Frekuensi
N %
Usia
<18 tahun 271 82,6
>18 tahun 57 17,4
Jenis Kelamin
Perempuan 157 479
Laki-Laki 171 52,1
Pengetahuan dan Sikap
Baik 274 83,5
Kurang 64 16,5
Perilaku Merokok
Merokok 120 36,6
Tidak Merokok 208 63,4
Jenis Rokok yang Dikonsumsi
Rokok konvensional saja 76 63,3
Rokok elektrik saja 11 9,2
Keduanya 33 27,5
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 328 responden mayoritas berusia <18 tahun yakni
sebanyak 271 responden (82,6%) sedangkan yang berusia 218 tahun hanya sebanyak 57
responden (17,4%). Selanjutnya, dari segi jenis kelamin responden terdapat 157 responden
(47,9%) perempuan dan 171 responden (52,1%) laki-laki. Mayoritas responden juga memiliki
pengetahuan dan sikap baik sebanyak 274 responden (83,5%) dan 54 responden (6,7%)
berpengetahuan dan sikap kurang. Dari perilaku merokok, sebanyak 120 responden (36,6%)
berperilaku merokok sedangkan 208 responden (63,4%) lainnya tidak merokok. Perilaku
merokok disini yakni responden yang merokok saat ini maupun di 6 bulan terakhir. Dari
responden yang berperilaku merokok terdapat 76 responden (63,3%) merokok menggunakan
rokok konvensional saja, 11 responden (9,2%) merokok menggunakan rokok elektrik saja dan
33 responden (27,5%) merokok menggunakan keduanya baik konvensional maupun elektrik.

3.1.2 Paparan Iklan Rokok
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Gambar 1. Distribusi Jenis Media Iklan

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari berbagai jenis media iklan rokok, media yang paling
banyak dilihat oleh responden adalah iklan rokok di media luar ruang yakni sebanyak 216
responden (66%). Kemudian melihat di televisi sejumlah 170 responden (52%), di tempat
penjualan sejumlah 139 responden (42%), media sosial sejumlah 94 responden (29%),
internet sejumlah 58 responden (18%), koran/majalah sejumlah 10 responden (3%) dan yang
terakhir di bungkus rokok sejumlah 2 responden (1%).

Tabel 2. Iklan Rokok

Variabel Frekuensi
N %

Jumlah Jenis Media Iklan Rokok yang Paling Sering Dilihat

21 jenis 175 53,4

1 jenis 153 46,6
Persepsi Terhadap Iklan Rokok

Negatif 148 45,1

Positif 180 54,9
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Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang sering melihat iklan di lebih dari satu jenis

media terdapat 175 responden (53,4%) sedangkan yang melihat pada satu jenis media

terdapat 153 responden (46,6%). Kemudian, dari persepsi responden terhadap iklan rokok
yang dilihat sebanyak 148 responden (45,1%) memiliki persepsi negatif dan 180 responden
(54,9%) memiliki persepsi positif.

3.1.3 Analisis Bivariat
Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Gambaran Umum Responden dengan Perilaku Merokok

Perilaku Merokok Total

Variabel Ya Tidak P value

n % n % n %
Usia
<18 tahun 83 30,6 188 69,4 271 100 0.000
>18 tahun 37 64,9 20 35,1 57 100 ’
Jenis Kelamin
Perempuan 24 15,3 133 84,7 157 100 0000
Laki-laki 96 56,1 75 43,9 171 100 ’
Pengetahuan dan Sikap
Baik 80 29,2 194 70,8 274 100 0000
Kurang 40 74,1 14 25,9 54 100 ’

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang berusia <18 tahun (30,6%) lebih sedikit
yang merokok dibandingkan dengan yang berusia =18 tahun (64,9%). Dari segi jenis kelamin,
responden perempuan (15,3%) lebih sedikit yang merokok dibandingkan dengan responden
laki-laki (56,1%). Kemudian dari segi pengetahuan, responden dengan pengetahuan dan sikap
baik (29,2%) juga lebih sedikit yang merokok jika dibandingkan dengan responden yang
memiliki pengetahuan dan sikap kurang (75,1%). Pada ketiga variabel tersebut, nilai p-value
sebesar 0,000 sehingga pada masing-masing variabel berhubungan signifikan dengan perilaku

merokok.
Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok
Perilaku Merokok Total
Variabel Ya Tidak P value
n % n % n %
Media Luar Ruang
Terpapar 68 31,5 148 68,5 216 100 0011
Tidak terpapar 52 46,4 60 53,6 112 100 ’
Televisi
Terpapar 43 25,3 127 74,7 170 100 0.000
Tidak terpapar 77 48,7 81 51,3 158 100 ’
Tempat Penjualan
Terpapar 50 36,0 89 64,0 139 100 0935
Tidak terpapar 70 37,0 119 63,0 189 100 ’
Media Sosial
Terpapar 28 29,8 66 70,2 94 100 0135
Tidak terpapar 92 39,3 142 60,7 234 100 ’
Internet
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Terpapar 19 32,8 39 67,2 58 100

) 0,605
Tidak terpapar 101 37,4 169 62,6 270 100
Koran/Majalah
Terpapar 1 10,0 9 90,0 10 100 0.099
Tidak terpapar 119 37,4 199 62,6 318 100 ’
Bungkus Rokok
Terpapar 0 0,0 2 100 2 100 0535
Tidak terpapar 120 36,8 206 63,2 326 100 ’
Jumlah Jenis Media yang Paling Sering Dilihat
>1 jenis media 49 28,0 126 72,0 175 100 0.001
1 jenis media 71 46,4 82 53,6 153 100 ’
Persepsi terhadap Iklan Rokok
Negatif 40 27,0 108 73,0 148 100 0.002
Positif 80 44,4 100 55,6 180 100 ’

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang terpapar iklan di tempat media luar ruang
(31,5%) lebih sedikit merokok dibandingkan yang tidak terpapar (46,4%) dengan nilai p-value
sebesar 0,011. Selanjutnya, responden yang terpapar iklan di televisi (25,3%) lebih sedikit
berperilaku merokok dibandingkan yang tidak terpapar (48,7%) dan nilai p-value sebesar
0,000. Begitu juga dengan responden yang terpapar di tempat penjualan (36,0%) lebih sedikit
merokok dibandingkan yang tidak terpapar (37,0%) dan nilai p-value sebesar 0,935.
Responden terpapar iklan rokok di media sosial (29,8%) lebih sedikit merokok dibandingkan
dengan yang tidak terpapar (39,3%) dengan nilai p-value sebesar 0,135. Responden terpapar
iklan di internet (32,8%) juga lebih sedikit merokok dibandingkan yang tidak terpapar (37,4%)
dengan nilai p-value sebesar 0,605. Kemudian responden terpapar iklan rokok di
koran/majalah (10,0%) lebih sedikit dibandingkan yang tidak terpapar (37,4%) dengan nilai
p-value sebesar 0,099. Terakhir, responden terpapar iklan di bungkus rokok (0,0%) lebih
sedikit merokok dibandingkan yang tidak terpapar (36,8%) dengan nilai p-value sebesar
0,535. Berdasarkan nilai p-value dari masing-masing media menunjukkan bahwa beberapa
media yakni televisi dan media luar ruang memiliki hubungan signifikan dengan perilaku
merokok sedangkan media lainnya menunjukkan bahwa tidak berhubungan signifikan dengan
perilaku merokok.

Tabel 4 juga menjelaskan bahwa responden yang melihat pada 21 jenis media (28,0%)
lebih sedikit berperilaku merokok dibandingkan responden yang hanya melihat pada 1 jenis
media (46,4%) nilai p-value sebesar 0,001. Kemudian responden memiliki persepsi negatif
terhadap iklan rokok (27,0%) lebih sedikit berperilaku merokok dibandingkan responden
yang berpersepsi positif terhadap iklan rokok (44,4%) nilai p-value sebesar 0,002. Dengan nilai
tersebut diartikan bahwa masing-masing variabel berhubungan signifikan dengan perilaku
merokok siswa SMA /sederajat di Kecamatan Lowokwaru.

3.1.4 Analisis Multivariat
Tabel 5. Hasil Analisis Paparan Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok

Variabel B p-value  Exp (B) 95% CI
Usia 0,987 0,009 2,684 1,279-5,633
Jenis Kelamin 1,612 0,000 5,013 2,801-8,972
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Pengetahuan dan Sikap 1,518 0,000 4,562 2,153-9,668
Jumlah Jenis Media yang Paling Sering Dilihat 0,471 0,195 1,601 0,785-3,265
Persepsi terhadap Iklan Rokok 0,448 0,124 1,565 0,884-2,770
Media Luar Ruang -0,572 0,084 0,564 0,295-1,081
Televisi -0,984 0,003 0,374 0,197-0,708

Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa faktor penentu utama perilaku merokok pada siswa
bukan jumlah jenis media yang paling sering dilihat, persepsi terhadap iklan rokok dan
paparan iklan di media luar ruang, meskipun demikian paparan iklan di televisi menjadi salah
satu faktor penentu perilaku merokok. Selain itu, terdapat faktor lain yang juga berpengaruh
yaitu usia, jenis kelamin serta pengetahuan dan sikap. Pada variabel jumlah jenis media yang
paling sering dilihat menunjukkan nilai p-value sebesar 0,195, namun responden yang melihat
di 21 jenis media berpeluang merokok 1,601 kali lebih besar. Kemudian pada persepsi
terhadap iklan rokok menunjukkan nilai p-value sebesar 0,124 namun responden yang
memiliki persepsi positif berpeluang merokok 1,565 kali lebih besar. Pada iklan di media luar
ruang menunjukkan nilai p-value sebesar 0,084 namun responden yang melihat iklan di media
luar ruang berpeluang merokok 0,564 kali lebih besar. Sedangkan pada iklan di televisi
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 dan responden yang melihat iklan di televisi
berpeluang merokok 0,374 kali lebih besar. Hal ini berarti pada variabel jumlah jenis media
yang dilihat, persepsi terhadap iklan rokok dan iklan di media luar ruang secara statistik tidak
berhubungan signifikan namun tetap memiliki peluang untuk merokok.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Hubungan antara Gambaran Umum Responden dengan Perilaku Merokok

Pada penelitian ini, gambaran umum responden adalah usia, jenis kelamin serta
pengetahuan dan sikap. Penelitian ini menemukan bahwa usia berhubungan signifikan dengan
perilaku merokok siswa SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru (p-value=0,000). Hal ini
sejalan dengan penelitian milik Juliansyah & Rizal (2018) dan Wijayanti et al, (2017) yang
hasilnya antara usia dengan perilaku merokok terdapat hubungan signifikan. Semakin
bertambahnya usia semakin meningkatkan risiko perilaku merokok pada seseorang (Lee et al.,
2021). Hal tersebut dapat dikarenakan pada usia remaja menjadi fase perpindahan serta
terdapat rasa keingintahuan yang tinggi sehingga banyak remaja yang mulai berperilaku
merokok (Ningrum, Punia, & Kamajaya, 2018).

Berdasarkan jenis kelamin, penelitian ini menemukan bahwa mayoritas perokok
merupakan siswa laki-laki. Lebih lanjut lagi, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan perilaku merokok siswa SMA/sederajat di
Kecamatan Lowokwaru (p-value=0,000). Penelitian oleh Purnomo et al, (2018) juga
menyebutkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku
merokok responden, serta proporsi laki-laki lebih dominan daripada perempuan. Selain itu,
Timban et al, (2018) menyebutkan hal ini dikarenakan adanya stigma di masyarakat bahwa
laki-laki merokok merupakan suatu hal yang biasa atau normal sedangkan perempuan
merokok merupakan hal yang tidak layak dilakukan.

Berdasarkan pengetahuan dan sikap, penelitian ini menemukan bahwa merokok lebih
banyak dilakukan oleh responden berpengetahuan dan sikap kurang. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berhubungan signifikan dengan perilaku
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merokok siswa SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru (p-value=0,000). Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian milik Prautami & Rahayu (2019) yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku merokok. Penelitian ini
juga menyebutkan bahwa penerimaan atau tindakan seseorang dapat dikarenakan sikap
positif terhadap hal tersebut. Penelitian milik Juliansyah & Rizal (2018) menemukan bahwa
seseorang berpengetahuan kurang memiliki kesempatan merokok 2,753 kali lebih besar
dibandingkan yang berpengetahuan baik. Beberapa penelitian dalam Husaeni & Menga (2019)
menyebutkan bahwa remaja dengan pengetahuan kurang melakukan perilaku merokok
dengan tujuan mencari pengakuan, menghilangkan rasa stress maupun capek, menghilangkan
kekecewaan dan beranggapan bahwa merokok merupakan suatu perilaku yang wajar
dilakukan.

3.2.2 Hubungan antara Paparan Media Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 4, media penayangan iklan dalam
penelitian ini dibagi menjadi 7 kategori yakni tempat penjualan, televisi, media luar ruang,
media sosial, internet, koran/majalah serta bungkus rokok. Penelitian ini menemukan bahwa
iklan rokok di televisi berhubungan signifikan dengan perilaku merokok siswa (p-
value=0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Tobacco Control Support Center (TCSC)
[AKMI (2018) yang menyebutkan bahwa melihat iklan rokok di televisi memiliki kesempatan
1,396 Kkali lebih besar menjadi perokok aktif. Begitu juga dengan iklan rokok pada media luar
ruang, pada penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara iklan media
luar ruang dan perilaku merokok siswa (p-value=0,011). Penelitian oleh Yunalpi et al, (2021)
juga menyebutkan bahwa iklan rokok melalui media luar ruang sangat membantu masyarakat
dalam mencari informasi mengenai rokok beserta kondisi keberadaan penjualan produk
rokok.

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa iklan di kategori lain seperti tempat
penjualan, media sosial, internet, koran/majalah dan bungkus rokok tidak berhubungan
signifikan dengan perilaku merokok siswa SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru.
Penelitian oleh Liem (2014) dan TCSC IAKMI, (2018) menyebutkan bahwa terdapat beberapa
media yang tidak berhubungan signifikan dengan perilaku merokok. Selain itu, penelitian ini
juga menemukan bahwa jumlah media iklan yang dilihat berhubungan signifikan dengan
perilaku merokok siswa SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru (p-value=0,001). Serupa
dengan penelitian oleh Nurmayunita et al, (2015) dan Dahal et al, (2015) yang sama-sama
menyebutkan bahwa paparan iklan rokok berpengaruh signifikan dengan perilaku merokok.

Berdasarkan hasil di atas, menurut Menurut Putra et al, (2020) hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan dalam strategi pemasaran iklan, paparan akan membuat target
terpengaruhi namun tidak seluruh orang yang terpapar memperhatikan pesan dari iklan
tersebut. Gaya penayangan iklan yang ditayangkan juga berpengaruh terhadap penyerapan
pesan dan tindakan target (Liem, 2014). Kemudian pengetahuan dan pemahaman terkait
pesan yang disampaikan juga memiliki pengaruh (Virga, 2017). Faktor-faktor tersebut yang
menjadikan tayangan iklan hanya dilihat tanpa memberikan efek apapun atau dilihat dan
menyebabkan sebuah tindakan. Sehingga melihat iklan dapat menyebabkan perilaku merokok
dikarenakan frekuensi melihat di media tersebut, gaya iklan yang menarik perhatian serta
menimbulkan ketertarikan, keinginan sampai tindakan (Fourqoniah & Aransyah, 2020).
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Kemudian berdasarkan hasil analisis multivariat pada tabel 5 menunjukkan bahwa
jumlah jenis media yang dilihat dan paparan iklan di media luar ruang secara statistik tidak
berhubungan signifikan dengan perilaku merokok siswa namun masing-masing tetap memiliki
risiko untuk berperilaku merokok. Sehingga media iklan rokok pada penelitian ini bukan
menjadi faktor penentu utama yang mempengaruhi perilaku merokok siswa melainkan
terdapat variabel lain yakni usia, jenis kelamin, pengetahuan dan sikap serta media iklan di
televisi. Sejalan dengan hal tersebut pada penelitian Giovenco et al.,, (2020) juga menyebutkan
bahwa iklan rokok tidak menjadi pengaruh utama terhadap perilaku atau status merokok
seseorang. Selain itu, dalam Hasanah et al.,, (2021) menyebutkan bahwa tidak berhubungan
secara statistik ini dapat disebabkan oleh variabel lain yang memiliki pengaruh lebih kuat
dalam menjadi prediktor.

3.2.3 Hubungan antara Persepsi Terhadap Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok

Berdasarkan tabel 4, pada penelitian ini perilaku merokok lebih banyak dilakukan oleh
responden yang memiliki persepsi positif terhadap iklan rokok. Lebih lanjut lagi, penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi terhadap iklan rokok berpengaruh signifikan dengan perilaku
merokok siswa SMA/sederajat di Kecamatan Lowokwaru (p-value=0,002). Sejalan dengan
hasil penelitian Prabandari & Dewi (2016) yang menyebutkan bahwa persepsi berhubungan
signifikan dengan perilaku merokok. Dalam penelitian Afif & Astuti (2017) juga menunjukkan
bahwa ada hubungan signifikan diantara keduanya serta dapat diartikan persepsi positif
terhadap iklan rokok dapat menyebabkan tingginya perilaku merokok pada remaja begitupun
sebaliknya. Menurut Binita et al,, (2016) persepsi yang terbentuk dalam diri seseorang secara
tidak langsung menjadi stimulus terhadap tindakan/perilaku. Sehingga persepsi mengenai
iklan rokok saling berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis multivariat di Tabel 5, pada penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi bukan menjadi faktor penentu utama yang mempengaruhi
perilaku merokok namun terdapat variabel lain yang lebih mempengaruhi. Meskipun demikian
persepsi terhadap iklan rokok tetap memiliki risiko dalam menyebabkan perilaku merokok.
Menurut Mu'tadin (2002) dalam Noviani L & Hadi (2020) persepsi remaja terhadap iklan rokok
berpengaruh terhadap perilaku merokok karena berhasil membuat persepsi bahwa merokok
wajar dilakukan dan menjadi lambang maskulinitas.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa SMA/sederajat di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang disimpulkan bahwa terdapat 36,6% responden yang
merokok. Seluruh responden pernah terpapar iklan rokok dengan media yang paling banyak
dilihat ialah iklan pada media luar ruang. Mayoritas responden memiliki persepsi positif
terhadap iklan rokok yang pernah dilihat. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
jumlah jenis media yang dilihat tidak berpengaruh signifikan dengan perilaku merokok
responden namun tetap terdapat risiko yang terjadi yakni terpapar di =1 jenis media
berpeluang 1,601 kali lebih besar untuk merokok. Begitu juga dengan persepsi terhadap iklan
rokok juga tidak berpengaruh signifikan namun responden yang memiliki persepsi positif
berpeluang 1,565 kali untuk merokok dibandingkan yang memiliki persepsi negatif. Hal ini
disebabkan adanya variabel lain yang lebih berpengaruh yaitu iklan di televisi, usia, jenis
kelamin serta pengetahuan dan sikap.
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Rekomendasi bagi pemerintah atau pemangku kebijakan diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan kajian Perda KTR agar lebih komprehensif mengenai intervensi penayangan
iklan rokok. Bagi peneliti selanjutnya yakni agar lebih memperdalam atau menambah variabel-
variabel yang masih terkait dengan iklan ataupun perilaku merokok.
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